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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut ini.

Sistem menurut JOG [4] adalah :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urut – urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (Procedure) menurut Richard F. Neuschel Dalam buku JOG [4] adalah :

“Suatu prosedur adalah  suatu urut – urutan operasi klerikal (tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam sartu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi – transaksi bisnis yang terjadi”.

Definisi dari kamus webster’s Unabridged dalam bukunya Manajemen Sistem Informasi, lebih mendekati dengan keperluan. Sistem menurut Drs. Zulkifli Amsyah, MLS [2] adalah :

“Sistem adalah elemen – elemen yang saling berhubungan membentuk satu kesatuan atau organisasi”.

Dari definisi diatas, dapat diuraikan bahwa sistem adalah jaringan kerja dengan segala aktifitas yang terkait yang dilakukan oleh objek yang saling berhubungan untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran tertentu.

2.1.1 
Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat - sifat yang tertentu yaitu :

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen – komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian – bagian dari sistem.

2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuab. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang dipengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. 

Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari suatu sistem.

4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung atara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam suatu sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Sinyal adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.2 
Klasifikasi Sistem


Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut ini :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system).

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide – ide yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sedangkan sistem buatan manusia melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian – bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan system terbuka (open system).

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 

2.2 
Konsep Dasar Informasi


Informasi sebagai salah satu sumber daya yang tersedia bagi manager dan memiliki nilai yang sama dengan sumber daya lainnya seperti manusia, perlengkapan, peralatan dan uang, karena dengan informasi yang ditunjukannya manager perusahaan dapat mengetahui bagaimana perkembangan operasi yang terjadi di perusahaan. Apa sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting artinya bagi sutu sistem. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

Menurut JOG[4] informasi didefinisikaan sebagai berikut : 

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 

Sedangkan Informasi menurut Gordon B Davis[3] definisi umum untuk informasi adalah : 

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang”.

Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Informasi adalah data yang telah diolah menjadi salah satu sumber daya yang tersedia bagi manager dan memiliki nilai sama dengan sumber daya lainnya, karena dengan informasi yang ditunjukannya manager dapat mengetahui bagaimana perkembangan operasi yang terjadi di perusahaan.

2.2.1 Ciri – Ciri Informasi

Informasi, dalam lingkup sistem informasi, memiliki beberapa ciri :

1. Benar atau salah berhubngan dengan realitas atau tidak.

2. Baru bagi penerimanya.

3. Memperbaharui atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada.

4. Korektif terhadap informasi yang salah atau palsu sebelumnya.

5. Dapat mempertegas informasi yang telah ada.

2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias dan menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Infomasi

Sistem informasi bertujun menghasilkan informasi, sebagai suatu sistem untuk dapat memahami sistem informasi akan lebih baik jika konsep dari sistem itu sendiri dipahami terlebih dahulu. 

Sistem informasi dalam buku JOG[4] didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai berikut :

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan”.

Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu sistem informasi merupakan sistem dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari organisasi tersebut dengan  laporan – laporan yang diperlukan di dalam perusahaan.

2.4 Pengertian Akta Kelahiran

Akta Kelahiran adalah suatu akta yang dibuat dan diterbitkan oleh Dinas Kependudukan yang membuktikan secara pasti dan sah tentang kelahiran seseorang.

2.4.1 Pengertian Kependudukan

Penduduk adalah setiap warga baik warga negara republik Indonesia maupun orang asing yang bertempat tinggal tetap dalam wilayah desa atau kelurahan. Sedangkan Kependudukan adalah bagian administrasi dalam suatu dinas yang berhubungan dengan kependudukan.

2.5 Analisis dan Perancangan Terstruktur

Analisis Sistem menurut JOG [4 ] adalah :

“Analisis Sistem (system analysis) adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian – bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan  dan  mengevaluasi  permasalahan – permasalahan,  kesempatan –  kesempatan,   hambatan – hambatan   yang  terjadi  dan       kebutuhan – kebutuhan   yang  diharapkan   sehingga  dapat  diusulkan       perbaikan – perbaikannya”.

Langkah – langkah di dalam tahap analisis sistem hampir sama dengan langkah – langkah yang dilakukan dalam mendefinisikan proyek – proyek sistem yang akan dikembangkan ditahap perencanaan sistem. Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah – langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisi sistem sebagai berikut ini :

1. Indentify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Untuk masing – masing langkah ini, beberapa tugas perlu dilakukan oleh analisis sistem. Supaya memudahkan untuk melakukan koordinasi dan pengawasan, koordinator team analis dapat membuat suatu kertas kerja yang memuat tugas – tugas yang harus dikerjakan untuk masing – masing langkah analisis sistem ini.

2.5.1 Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 

Diagram Konteks meliputi beberapa sistem antara lain :

1. Kelompok pemakai, organisasi atau pihak lain.

2. Data yang diterima oleh sistem dari lingkungan.

3. Data yang dihasilkan oleh sistem.

4. Penyimpanan data. 

5. Batasan antara sistem yang dirancang dengan lingkungan.

2.5.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.

Simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram sebagai berikut :

1. External entity ( kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

2. Data Flow (arus data).

3. Process (proses).

4. Data Store (simpanan data).

2.5.3 Kamus Data

Kamus data (data dictionary) adalah katalog fakta tentang data dan  kebutuhan – kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke dalam sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.

2.5.4 Normalisasi

Normalisasi adalah proses pengelompokan data kedalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud suatu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi. 

Kegunaan normalisasi adalah sebagai berikut :

a. Meminimasi perulangan informasi.

b. Memudahkan identifikasi entity atau obyek.

Hasil dari proses normalisasi adalah himpunan – himpunan dalam bentuk normal (normal form). Ada beberapa bentuk normal, yaitu :

1. Bentuk Normal I (First Normal Form / 1 – NF).

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunnggal (Atomic Value) untuk setiap barisnya.

2. Bentuk Normal II (Second Normal Form / 2 – NF).

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika :

a. Berada pada bentuk normal pertama.

b. Semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci primer.

3. 
Bentuk Normal III (Third Normal Form / 3 – NF).

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika :

a. 
Berada pada bentuk normal kedua.

b.
Setiap atribut bukan kunci tidak memiliki defendensi transitif terhadap kunci primer.

2.5.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu odel jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur – struktur dan relationship data.

Notasi – notasi simbolik di dalam Diagram E - R yang dapat kita gunakan adalah sebagai berikut :

1. Persegi panjang, menyatakan himpunan Entitas.

2. Lingkaran / Elip, menyatakan Atribut (Atribut yang berfungsi sebagai key digarisbawahi).

3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakai angka (1 dengan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak atau N ke N untuk relasi banyak ke banyak).

2.6 Perancangan Basis Data

Basis Data adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum atau media penyimpanan sekunder lainnya. Keuntungan basis data terhadap sistem pemprosesan berkas adalah dalam  hal – hal sebagai berikut :

1. Kemubajiran data terkurangi.

2. Integritas data dapat selalu terjaga.

3. Independensi data dapat selalu terjaga.

4. Konsistensi data dapat selalu terjaga.

5. Berbagai data dapat selalu dilakukan oleh setiap “user” sekuriti data lebih mudah dilakukan.

6. Penggunaan data lebih mudah.

2.7 Perangkat Lunak Pendukung

Bahasa yang digunakan dalam tugas akhir ini memakai bahasa pemprograman Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access sebagai program pembantu.

2.7.1 Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner's All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object (Object Oriented Programming = OOP).

2.7.2 Sekilas Tentang Microsoft Access

Program pendukung untuk membantu terciptanya suatu program aplikasi yang akan dibuat oleh penulis, yaitu Microsoft Access sebagai tempat penyimpanan      data – data yang diinginkan oleh user dimana nantinya lebih memudahkan dalam proses pencarian data.

Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita membuat sebuah aplikasi database dalam waktu yang relatif singkat. Biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikasi yang kecil.
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